Department of Digital Business

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS)
Homepage: https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS

Vol. 4 No. 4 (2026) pp: 12087-12093

UNIVERSITAS

PARLAWAN P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X

Analisis Keterbatasan Pencatatan Laporan Keuangan UMKM dan Upaya
Perbaikannya

Masyita Salshabilla Manuji?, La ode sukila la ode beda?, Ayu dewanti®, Pierre B.A Manuputty®, Fioneti T Birahy®
1.2345Universitas pattimura
masyitashalshabilla@gmail.com, laodesukilalaodebeda@gmail.com, adewanti713@gmail.com,
manuputtypier82@gmail.com, onconetybirahy@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya penerapan pencatatan dan pelaporan keuangan pada Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), meskipun UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional. Banyak pelaku
UMKM belum melakukan pencatatan keuangan secara sistematis sesuai dengan prinsip akuntansi dan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Kondisi tersebut berpotensi menghambat pengambilan
keputusan usaha dan keberlanjutan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterbatasan pencatatan laporan
keuangan pada UMKM serta mengidentifikasi upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan dokumentasi pada UMKM Jeruk Peras Daeng yang berlokasi
di Kota Ambon. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pencatatan keuangan UMKM masih dilakukan secara sederhana dan informal, terbatas pada
pencatatan kas masuk dan kas keluar, serta belum disusun dalam bentuk laporan keuangan yang lengkap seperti laporan laba
rugi, laporan posisi keuangan, dan laporan arus kas. Keterbatasan tersebut disebabkan oleh rendahnya pemahaman akuntansi
pemilik usaha, kurangnya kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan, keterbatasan waktu, serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi informasi. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pencatatan dan pelaporan keuangan yang
sederhana namun sistematis sesuai SAK EMKM sangat diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan usaha, evaluasi
kinerja, serta keberlanjutan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui peningkatan literasi akuntansi,
pendampingan, dan pemanfaatan aplikasi pencatatan keuangan yang mudah digunakan oleh pelaku UMKM.

Kata kunci: Pencatatan Keuangan, UMKM, SAK EMKM, Laporan Keuangan, Akuntansi Sederhana

1. Latar Belakang

Penjelasan umum berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008,), Usaha mikro, kecil
dan menengah adalah kegiatan bisnis yang dapat diberikan kepada masyarakat untuk memperluas pekerjaan dan
menyediakan layanan ekonomi yang lebih luas, dan merupakan kegiatan bisnis yang dapat berperan dalam
meningkatkan keadilan masyarakat, meningkatkan pendapatan, mempromosikan pertumbuhan ekonomi dan
mencapai stabilitas nasional. UMKM juga merupakan salah satu pilar ekonomi utama yang memperluas peluang
utama, dukungan, perlindungan, dan pengembangan sebagai bentuk arah yang ketat bagi kelompok ekonomi
masyarakat, tanpa mengabaikan peran perusahaan besar dan milik negara.

Walaupun pertumbuhan UMKM mengalami peningkatan, tetapi masih ada permasalahan permasalahn dalam
pelaksanaan UMKM tersebut. Permasalahan yang terjadi seperti kurangnya modal dalam mengembangkan usaha
dan masalah dalam pengelolaan laporan keuangan dan pencatatan laporan keuangan secara terstruktur lagi baik.
Banyak UMKM tidak melakukan pencatatan laporan keuangan karena pelaku usaha berpendapat terlalu sulit untuk
melakukan hal tersebut. Permasalahan ini timbul dikarenakan minimnya pengetahuan mengenai pencatatan
laporan keuangan juga mengalami kekurangan dana untuk mempekerjakan pekerja ahli dalam bidang tersebut.
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Kontribusi tersebut akan semakin meningkat jika berbagai permasalahan yang masih dihadapi UMKM dapat
diatasi dengan baik.

Salah satunya adalah permasalahan dalam memanfaatkan informasi keuangan dalam berbagai pengambilan
keputusan usahanya, seperti dalam keputusan menerima atau menolak pesanan, penentuan harga jual yang
kompetitif, perencanaan dan pengendalian keuangan. Dalam kenyataannya, sebagian besar pengusaha kecil di
Indonesia tidak menerapkan akuntansi dan konsep keuangan dalam pengelolaan usahanya. Banyak dari pengusaha
kecil yang tidak memiliki pengetahuan akuntansi dan keuangan serta belum memahami pentingnya pembukuan
bagi kelangsungan usahanya. Pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntansi tidak terlalu penting untuk
diterapkan Pembukuan adalah pencatatan transaksi keuangan secara kronologis,

Menurut urutan waktu dan sistimatik (menurut cara-cara pembukuan sesuai dengan standar akuntansi). Sedangkan
transaksi keuangan adalah peristiwa atau kejadian yang bernilai uang. Pembukuan bagian dari akuntansi yang akan
menghasilkan laporan keuangan, yaitu laporan yang menyajikan informasi mengenai posisi keuangan (financial
position), kinerja keuangan (financial performance) dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna
untuk membuat keputusan ekonomis dari para penggunanya (1AI,2017). Laporan keuangan yang disusun oleh
pelaku UMKM dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk mengevaluasi sejauh mana pencapaian kinerja perusahaan.

Tinjauan Pustaka

Pencatatan akuntansi menyatakan bahwa pencatatan akuntansi merupakan suatu proses sistematis dalam
mencatat, mengklasifikasikan, meringkas, dan menyajikan seluruh transaksi keuangan yang terjadi dalam suatu
entitas usaha guna menghasilkan informasi keuangan yang berguna bagi pengambilan keputusan ekonomi.
Pencatatan akuntansi menjadi tahap awal dalam siklus akuntansi yang menentukan kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pencatatan akuntansi memiliki peranan
yang sangat penting meskipun dilakukan dengan metode yang lebih sederhana dibandingkan perusahaan berskala
besar. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia, modal, dan sistem yang dimiliki oleh UMKM.
Oleh karena itu, pencatatan akuntansi pada UMKM difokuskan pada pencatatan transaksi dasar seperti penerimaan
dan pengeluaran kas, pembelian, penjualan, serta pencatatan aset dan kewajiban usaha.

Pencatatan akuntansi pada UMKM menekankan bahwa pencatatan keuangan harus dilakukan secara
teratur, konsisten, dan terdokumentasi dengan baik agar informasi keuangan yang dihasilkan dapat digunakan
untuk mengetahui posisi keuangan usaha, menghitung laba atau rugi, mengelola arus kas, serta mengevaluasi
kinerja usaha. Tanpa pencatatan yang sistematis, pelaku UMKM akan kesulitan dalam menilai perkembangan
usahanya dan mengambil keputusan yang tepat.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) merupakan standar
akuntansi yang disusun oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) untuk memberikan pedoman pencatatan dan
pelaporan keuangan bagi UMKM. SAK EMKM dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik UMKM yang
memiliki keterbatasan sumber daya manusia, modal, dan sistem pencatatan, sehingga standar ini lebih sederhana
dibandingkan standar akuntansi untuk entitas berskala besar. SAK EMKM bertujuan untuk membantu pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang relevan, andal, dan mudah dipahami. Laporan keuangan yang
disusun berdasarkan SAK EMKM dapat digunakan untuk mengetahui posisi keuangan, kinerja usaha, serta sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, penerapan SAK EMKM juga mendorong adanya
pemisahan antara keuangan pribadi pemilik dan keuangan usaha, sehingga pencatatan keuangan menjadi lebih
tertib dan terstruktur.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai pemahaman akuntansi, pencatatan keuangan, serta penerapan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada pelaku UMKM. Pendekatan kualitatif dipilih karena
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penelitian ini berfokus pada fenomena, persepsi, dan praktik nyata yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam
pengelolaan keuangan usahanya, bukan pada pengujian hubungan kausal secara statistik.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa Jeruk Peras Daeng masih melakukan pencatatan keuangan secara
informal, terbatas pada pengeluaran bahan baku dan hasil penjualan, serta belum menyusun laporan keuangan
secara sistematis. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai kendala, terutama rendahnya pengetahuan akuntansi
pemilik usaha, ketiadaan latar belakang pendidikan atau pelatihan di bidang akuntansi, serta rendahnya kesadaran
akan pentingnya pencatatan keuangan. Pernyataan pemilik usaha yang menyebutkan bahwa ia “belum pernah
membuat laporan usaha” dan “kadang lupa mencatat” menunjukkan bahwa praktik pengelolaan keuangan masih
bersifat sederhana dan tidak terstruktur.

Temuan ini sejalan dengan teori keberhasilan dan keberlanjutan UMKM yang menegaskan bahwa keberhasilan
usaha tidak hanya diukur dari omzet atau keuntungan jangka pendek, tetapi juga dari kemampuan usaha untuk
dikelola secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberlanjutan
UMKM adalah kemampuan pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara efektif melalui pencatatan dan
pelaporan keuangan yang sistematis. Ketiadaan pencatatan akuntansi yang tertib, sebagaimana terjadi pada Jeruk
Peras Daeng, berpotensi menghambat pelaku usaha dalam mengetahui kondisi keuangan secara akurat, mengelola
arus kas, mengevaluasi kinerja, serta merencanakan pengembangan usaha. Dengan demikian, keterbatasan
pencatatan keuangan yang ditemukan dalam penelitian ini mencerminkan kondisi yang secara teoretis dapat
melemahkan keberhasilan dan keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

1. Data primer diperoleh secara langsung dari pelaku UMKM melalui wawancara dan observasi. Data ini
mencakup informasi mengenai pemahaman pelaku usaha terhadap akuntansi, praktik pencatatan
keuangan yang dilakukan, serta kendala yang dihadapi dalam penyusunan laporan keuangan.

2. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung seperti buku teks akuntansi, jurnal ilmiah,
peraturan perundang-undangan, serta standar akuntansi yang relevan, khususnya Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 dan pedoman yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia terkait SAK EMKM.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada pelaku UMKM untuk menggali informasi mengenai
pemahaman akuntansi, praktik pencatatan keuangan, serta pandangan pelaku usaha terhadap pentingnya laporan
keuangan bagi keberlangsungan usaha.

2. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan pencatatan keuangan UMKM, termasuk
dokumen keuangan yang dimiliki, seperti catatan kas masuk dan kas keluar, nota transaksi, serta laporan keuangan
sederhana.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa catatan keuangan, arsip transaksi, serta dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan UMKM.
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

2. Penyajian data, yaitu menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk narasi yang sistematis agar
mudah dipahami dan dianalisis.

3. Penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan data untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat
pemahaman akuntansi UMKM, praktik pencatatan keuangan yang diterapkan, serta kesesuaian
pencatatan tersebut dengan konsep dan standar SAK EMKM.

Objek penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menjalankan usaha secara
aktif dan melakukan pencatatan keuangan, baik secara sederhana maupun terstruktur. Fokus penelitian diarahkan
pada pemahaman akuntansi pelaku UMKM, praktik pencatatan keuangan, serta peran pencatatan dan pelaporan
keuangan dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan usaha. Melalui metode penelitian ini, diharapkan
dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi nyata pengelolaan keuangan UMKM serta
menjadi dasar dalam memberikan rekomendasi perbaikan pencatatan dan pelaporan keuangan yang lebih baik dan
sesuai dengan SAK EMKM.

3. Hasil dan Diskusi

Profil Usaha

Jeruk Peras Daeng merupakan usaha mikro yang bergerak di bidang minuman yang saat ini sedang berkembang
dan diminati masyarakat. Usaha ini didirikan pada Agustus 2025 di Kota Ambon. Struktur kepemilikan Jeruk Peras
Daeng bersifat kepemilikan bersama, yaitu dimiliki dan dikelola oleh dua orang dengan pembagian hasil 70/30,
yang sekaligus berperan sebagai produsen, pelaksana pemasaran, dan pengelola keuangan usaha. Produk yang
dihasilkan meliputi berbagai jenis minuman olahan jeruk yang dipasarkan secara daring melalui media sosial dan
aplikasi layanan pesan antar.

Usaha ini memiliki rata-rata omzet bulanan sekitar dua hingga tiga juta rupiah. Namun, hingga saat ini pencatatan
keuangan yang dilakukan masih bersifat sederhana dan belum terstruktur. Usaha ini belum menyusun laporan
keuangan seperti laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas secara berkala. Seluruh transaksi masih dicatat
secara manual dalam buku sederhana, bahkan sebagian hanya diingat oleh pemilik tanpa didukung bukti tertulis.

Kendala Pencatatan Akuntansi

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa pencatatan keuangan masih dilakukan
secara informal tanpa menggunakan format khusus. Pemilik hanya mencatat pengeluaran bahan baku dan hasil
penjualan dalam catatan sederhana, ditemukan bahwa Jeruk Peras Daeng menghadapi berbagai kendala dalam
menjalankan pencatatan akuntansi secara baik dan benar. Kendala-kendala tersebut berkaitan dengan aspek
pengetahuan, teknologi, prioritas kegiatan usaha, serta kesadaran pemilik terhadap pentingnya pencatatan
keuangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik usaha.
Pemilik tidak memiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan di bidang akuntansi, sehingga mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dasar pencatatan keuangan maupun dalam menyusun laporan keuangan secara
formal. Hal ini menyebabkan pencatatan keuangan yang dilakukan menjadi sangat terbatas dan tidak sistematis.

Hal ini diungkapkan langsung oleh pemilik usaha : “Saya hanya mencatat pengeluaran bahan dan lihat penjualan
aja, itupun masih lupa akan penyimpanan nota belanja maka tidak saya catat.” Dalam pencatatan laba rugi pemilik
masih minim untuk mencatat serta pemilik juga kurang akan pemahaman dari kinerja akuntansi untuk umkm
secara sederhana hanya menggetahui pencatatan penjualan harian dan mencocokkan dengan jumlah bahan yang
tersedia.
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Faktor Penyebab Keterbatasan

Menurut (Fitriani et al., 2023) “seseorang dianggap memiliki pemahaman akuntansi apabila mereka memahami
transaksi akuntansi, dapat membuat dan memahami laporan keuangan sesuai standar akuntansi, dan mampu
mencatat dan mendokumentasikan bukti transaksi”. “Para pelaku UMKM harus memiliki pemahaman yang
memadai tentang akuntansi sehingga laporan keuangan mereka dapat memberikan informasi keuangan yang benar
dan akurat. Pengusaha UMKM kurang memahami proses akuntansi dan laporan keuangan” (Risal & Wulandari,
2021). Walaupun pencatatan akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang keberlangsungan
dan pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pada kenyataannya masih banyak pelaku
UMKM yang mengalami berbagai hambatan dalam penerapannya. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi
adalah rendahnya tingkat pemahaman dan literasi akuntansi di kalangan pelaku usaha. Sebagian besar pemilik
UMKM tidak memiliki latar belakang pendidikan formal di bidang keuangan atau akuntansi, sehingga belum
mampu melakukan pencatatan transaksi secara tepat maupun menyusun laporan keuangan sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi (Budiutono, 2023). Kondisi ini mengakibatkan praktik pencatatan keuangan sering dilakukan
secara tidak terstruktur, bahkan pada sejumlah UMKM belum dilaksanakan sama sekali.

Pemilik usaha Jeruk Peras Daeng memiliki pengetahuan dasar mengenai akuntansi karena pernah menempuh
pendidikan di jurusan Pendidikan Akuntansi. Namun demikian, pemilik usaha masih memiliki keterbatasan dalam
pemahaman dan penerapan akuntansi secara praktis, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan dan kinerja
akuntansi usaha. Keterbatasan tersebut menyebabkan pencatatan dan pelaporan keuangan belum dilakukan secara
optimal dan sistematis. Disamping itu, keterbatasan penggunaan teknologi informasi juga menjadi penghambat.
Beberapa UMKM belum memanfaatkan perangkat lunak akuntansi atau aplikasi keuangan digital, baik karena
ketidaktahuan, keterbatasan biaya, maupun kurangnya pelatihan (Fahmi & Aswat, 2024).

Dengan demikian, implementasi pencatatan akuntansi pada UMKM masih dihadapkan pada berbagai hambatan,
baik yang bersumber dari faktor internal seperti keterbatasan pengetahuan dan sumber daya, maupun dari faktor
eksternal seperti rendahnya akses terhadap pelatihan dan pemanfaatan teknologi. Upaya mengatasi permasalahan
tersebut memerlukan adanya kolaborasi dan sinergi antara pelaku usaha, pemerintah, serta berbagai institusi
pendukung, termasuk lembaga pelatihan dan perguruan tinggi, sehingga pencatatan akuntansi dapat diintegrasikan
secara optimal dalam pengelolaan UMKM yang profesional dan berorientasi pada keberlanjutan.

Upaya Perbaikan yang Dapat Dilakukan

Akuntansi menyajikan informasi kunci dari indikator kinerja suatu usaha. Informasi yang disediakan oleh
catatan—catatan akuntansi berguna bagi pengambilan keputusan sehingga dapat meningkatkan kualitas
pengelolaan perusahaan, perencanaan dan pengendalian menjadi lebih efektif dan pengambilan keputusan menjadi
lebih tepat. Informasi— informasi tersebut memungkinkan pelaku UMKM dapat mengidentifikasi dan memprediksi
area area permasalahan yang mungkin timbul, kemudian mengambil tindakan koreksi tepat waktu. Tanpa
informasi akuntansi, masalah— masalah yang seharusnya dapat dihindari atau dipecahkan justru menjadi penyebab
kebangkrutan usaha. UMKM diharapkan dapat membaca dan menafsirkan informasi akuntansi, sehinga dapat
mengetahui laba rugi usahanya. Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu
perusahaan pada periode tertentu, selain itu laporan keuangan menyediakan informasi mengenai posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan (Harahap, 2009: 105).

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengetaui apakah pemilik jeruk peras Daeng mengetaui
penggunaan akuntansi dan fungsi dari pembuatan pelaporan keuangan. Dalam wawancara ini penulis
mengharapkan untuk pemerintah selalu melakukan pelatihan dan pendampingan penggunaan pencatatan keuangan
kepada umkm terkhususnya pelaku umkm yang tidak mempunyai dasar Pendidikan akuntansi, agar lebih
dimudahkan dlam pengambilan Keputusan usaha.

Dengan memanfaatkan aplikasi pelaporan keuangan, UMKM diharapkan mampu melakukan pencatatan penjualan
harian dan penyusunan laporan keuangan bulanan secara lebih tertib, akurat, dan tepat waktu, sehingga dapat
menunjang pengambilan keputusan usaha dan keberlanjutan bisnis, untuk mencatat penjualan harian maupun
laporan keuangan bulanan secara lebih sistematis dan akurat.
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4.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keterbatasan pencatatan laporan keuangan pada UMKM
Jeruk Peras Daeng, dapat disimpulkan bahwa praktik pencatatan keuangan yang dilakukan masih bersifat
sederhana, informal, dan belum terstruktur sesuai dengan prinsip akuntansi serta ketentuan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Pencatatan yang dilakukan terbatas pada transaksi
kas masuk dan kas keluar, tanpa disertai dokumentasi yang lengkap dan tanpa penyusun an laporan keuangan
seperti laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan laporan arus kas. Keterbatasan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor utama, antara lain rendahnya tingkat pemahaman dan literasi akuntansi pemilik usaha, kurangnya
kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan bagi keberlangsungan usaha, serta keterbatasan pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan. Meskipun pemilik usaha memiliki pengetahuan dasar akuntansi,
penerapannya dalam praktik usaha belum optimal karena keterbatasan waktu, fokus pada kegiatan operasional,
serta belum adanya sistem pencatatan yang sederhana dan mudah diterapkan. Kondisi pencatatan keuangan yang
tidak sistematis ini berdampak pada keterbatasan pelaku UMKM dalam mengetahui kondisi keuangan usaha secara
akurat, mengevaluasi kinerja usaha, mengelola arus kas, serta mengambil keputusan usaha yang tepat, seperti
penentuan harga jual, perencanaan pengembangan usaha, dan pengendalian biaya. Secara teoretis, kondisi tersebut
berpotensi menghambat keberhasilan dan keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang. Dengan demikian,
penelitian ini menunjukkan bahwa pencatatan dan pelaporan keuangan yang baik merupakan faktor penting dalam
mendukung profesionalisme pengelolaan UMKM. Penerapan pencatatan keuangan yang sederhana namun
sistematis sesuai dengan SAK EMKM dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan, menjaga stabilitas keuangan, serta mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan usaha
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